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: Strategi Habituasi Literasi Pada Kemampuan Membaca

Komprehensif Teks Eksplanasi Pada Siswa Kelas VI SDN 02 Nambangan Kidul

No. Aspek Indikator Ya Tidak Keterangan
1. Perencanaan Sekolah menentukan \ Pelaksanaan habituasi
pelaksanaan perencanaan pelaksanaan literasi ini
strategi habituasi literasi dilaksanakan
habituasi berdasarkan  dengan
literasi tindak lanjut  dari
Gerakan Literasi yang
telah diusung
pemerintah
Sekolah menyusun proses V Proses pelaksanaanya
jalannya pelaksanaan dilakukan pada saat
habituasi literasi pembiasaan pagi
sebelum  mengawali
kegiatan pembelaran di
kelas
Sekolah memberikan N Guru memberikan
pendampingan/bimbingan pendampingan kepada
kepada siswa pada saat siswa  pada  saat
pelaksanaan membaca dan
membantu siswa dalam
memahami isi bacaan
2. Kemampuan Adanya minat siswa dalam \ Adanya kunjungan
membaca membaca perpustakaan membuat
komprehensif siswa tertarik untuk
siswa melihat-lihat atau
membaca buku,
walaupun masih

terdapat siswa yang
kurang memiliki minat
untuk membaca
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Penentuan bahan bacaan

Guru  wali kelas
diberikan  kebebasan
oleh kepala sekolah
untuk menentukan
tema bacaan untuk
siswa sesuai dengan
tingkatan kelas

Penyampaian siswa dalam
menceritakan isi bahan
bacaan

Siswa dapat
menyampaikan ulang
cerita yang mereka
baca, meskipun dalam
bahasa sendiri

Kendala yang
dihadapi oleh
guru pada saat
pelaksanaan
pembiasaan
literasi

Kendala dan hambatan yang
dihadapi oleh guru

Kurangnya rasa
percaya diri siswa, dan
kurangnya
pendampingan  yang
diberikan oleh guru

Solusi yang diberikan oleh
guru untuk kendala

Guru mengatasi
kurangnya rasa
percaya diri  siswa
dengan  memotivasi

dan memberikan
dorongan atau rasa
tanggung jawab

kepada siswa
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Lampiran 5. Wawancara Informan 1 Kepala Sekolah

Wawancara

Responden

Waktu

Tempat

Keterangan Kode

Tujuan Wawancara

01

: Sisilia Ari Widayanti S.Pd (Kepala Sekolah)

: 6 Mei 2024

: Ruang Kepala Sekolah

: P: Peneliti, KS: Kepala Sekolah

: Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan strategi
habituasi literasi, menggali informasi mengenai dampak
terhadap kemampuan pemahaman siswa kelas VI SDN 02
Nambangan Kidul, serta kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan strategi habituasi literasi dari pandangan kepala

sekolah sebagai penanggung jawab.

P.1  : “ Apa yang menjadi pendorong diusungnya Gerakan literasi menjadi

sebuah strategi habituasi literasi atau pembiasaan di sekolah ini? *

KS : “ Gerakan literasi itu sebetulnya dasarnya sudah ada Gerakan literasi

sekolah (GLS) itu ya mbak, saya rasa bukan hanya sekolah sini saja ya mbak

yang melaksanakan itu. Kemudian yang kedua itu terkait juga dengan raport

pendidikan, jadi kalau dulu itu evaluasi, kalau sekarang yang dipakaikan

raport pendidikan jadi kebetulan indicator yang dipakai terkait literasi di

sekolah kami kebetulan sebelum adanya pembiasaan literasi itu nilainya



P.2

KS

P.3

KS
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masih kurang warnanya masih orange, akhirnya salah satu upayanya

pembiasaan literasi itu yang menjadi pendorong “

: “ Hal dasar atau ide apa yang membuat anda akhirnya menerapkan

pelaksanaan strategi habituasi literasi di sekolah?

: « Jadi selain anak-anak itu melaksanakan literasi mungkin sebetulnya
prinsipnya sama ya, di kelas ataupun di luar kelas, jadi kalau pembiasaan di
luar kelas itukan anak-anak bergilir jadi semua akan mendapatkan bagian,
itu untuk menumbuhkan rasa percaya diri selain itu di luar indikator literasi

juga kita mau menumbuhkan karakter siswa salah satunya percaya diri “

: ““ Sebagai penanggung jawab terlaksananya program pembiasaan literasi,

tujuan dari diberlakukan strategi habituasi literasi tersebut apa saja? “

: “ Tujuan yaitu anak-anak berani, kemudian mempunyai rasa percaya diri,
anak-anak juga memiliki rasa tanggung jawab jadi memang lebih
menumbuhkan karakter ya mbak, tanggung jawab itu semisalnya gini anak-
anak mendapat tugas membaca buku cerita asal-usul suatu daerah nah di
aitu kan berarti nanti harus membaca dulu, kemudian memahami dulu,
kemudian nanti bagaimana saya harus menceritakan kepada teman-teman
yang lainnya, dan lalu untuk yang mendengarkan cerita nanti dia terlatih
untuk menyimak begitu jadi tujuannya juga itu, tapi ya namanya anak-anak
kan kadang hanya menyampaikan sepenggal atau satu dua patah kata
sehingga yang mendengarkanpun seperti ogah-ogahan, jadi dari pembiasaan

juga melatih anak-anak untuk menghargai yang di depan lebih ke karakter



P.4

KS

P.5

KS

P.6

KS
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ya mbak kalau untuk kemampuan kognitif itukan proses ya nanti semakin
tinggi jenjang kelasnya semakin berkembang nanti biasanya akan dibantu

bapak ibu guru untuk pertanyaan pemantik “

: “ Bahan bacaan apa yang digunakan siswa untuk pelaksanaan habituasi

literasi?

: “ Kalau bahan bacaan itu biasanya setiap wali kelas itu akan memilih
temanya masing-masing karena disesuaikan dengan tingkatan kelas ya
mbak agar siswa itu juga mudah memahami isi bacaan yang dibaca, jadi
misalnya jika di kelas IV itu anak-anak memilih suatu buku tentang
transportasi nanti disampaikan transportasi teersebut bagaimana, atau juga

bisa dengan membaca buku yang ada di perpus “

(13

Seiring dengan kemajuan zaman, apakah siswa diperbolehkan

menggunakan bahan bacaan elektronik? “

: “ Boleh, karena sejauh ini untuk literasi lebih di tekankan pada literasi tulis
ya, jadi khususnya untuk kelas IV V VI mereka kan sudah diberi laptop ya

jadi bisa ya tapi lebih ditekankan pada literasi tulisnya ya “

. “ Apakah strategi habituasi literasi mampu meningkatkan kemampuan

membaca siswa?

: “ iya, memang setelah pembiasaan setiap hari itu memang akhirnya nilai
di raport pendidikan itu cukup bagus, sebetulnya itu juga bukan menjadi

tolak ukur ya tapi setidaknya anak-anak itu paham ketika ditanya apa yang



P.7

KS

P.8

KS

P.9

KS
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dibahas atau disampaikan pada saat pembiasaan itu, jadi dari pertanyaan

pemantik itu anak-anak juga belajar untuk mengungkapkan begitu

: “ Adakah perbedaan bahan bacaan bagi siswa yang duduk di kelas rendah

dan siswa kelas tinggi? “

: “Iya ada, kalua kelas tinggi biasanya terkait buku yang lebih kompleks ,

dan untuk kelas rendah biasanya mungkin tentang dongeng-dongeng begitu

(13

: “ Bagaimana upaya ibu untuk meningkatkan kemampuan membaca

siswa?”

: “ Iya jadi memang keinginan membaca anak sekarang itu kurang ya,
jangankan membaca di perpustakaan kadang guru itu memberikan soal
seperti soal anbk itu kan puanjang soal cerita begitu dan anak-anak itu
kadang membacanya hanya kalimat belakangnya saja, nah untuk
menumbuhkan minat baca itu sekolah membuat program kunjungan
perpustakaan sekolah dengan digilir setiap kelas , kemudian selanjutnya

yang jelas kegiatan pembiasaan literasi

: “ Apakah pada saat pelaksanaan terdapat kendala? Jika terdapat kendala,

bagaimana cara ibu menangani kendala tersebut? “

: “ pasti ada kendala kebetulan setiap guru itu dulu setiap senin harus
bercerita terkait tentang tokoh-tokoh pahlawan dan kemudian pada waktu
itu libur tapi sebenarnya itu juga merupakan himbauan dari dinas

Pendidikan juga dan pada awalnya berjalan ya tapi kemudian vacuum
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karena tidak ada upacara ya mbak, dan kendala yang lain itu kemungkinan
dari guru-guru itu sudah banyak tugasnya ya jadi ketika pada saat
memberikan tugas kepada siswa untuk menyampaikan cerita itu guru
biasanya hanya cuman memberi tugas karena seharusnya kan juga diberikan
bimbingan namun ada juga guru yang telaten membimbing dengan
diberikan contoh untuk anak-anak khususnya guru wali kelas rendah karena
anak-anak kelas rendah itukan masih membutuhkan contoh ya bagaimana
menyampaikan cerita yang baik di depan jadi mungkin kendalanya itu ya
jadi kendalanya dari factor internal. Lalu untuk menanganinya sejauh ini
saya sebagai pimpinan hanya bisa memberikan support saja ya, karena
untuk menumbuhkan minat membaca itu sulit ya, jadi saya memberikan
banyak motivasi untuk guru agar guru juga lebih banyak memotivasi anak-
anak, terus kalua untuk anak-anak kita mungkin pada saat event apa gitu
kita berikan lomba seperti cipta karya atau literasi menulis, karena kan

untuk menulis bagaimana bisa kalua tidak membaca terlebih dahulu kan. *
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Lampiran 6. Wawancara Informan 2 Guru Wali Kelas VI

Wawancara 22

Responden : Qoniah Fuati S.Pd (Guru Kelas V1)

Waktu : 6 Mei 2024

Tempat : Ruang Perpustakaan SDN 02 Nambangan Kidul

Keterangan Kode : P1: Peneliti, G1: Guru Kelas VI

Tujuan Wawancara : Memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan strategi

P.1

GK

habituasi literasi, menggali informasi mengenai kemampuan
pemahaman siswa kelas VI SDN 02 Nambangan Kidul, serta
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi habituasi

literasi.

: “ Bagaimana pelaksanaan pembiasaan literasi di SDN 02 Nambangan

Kidul ini ibu? “

: ““ Sebetulnya pelaksanaan literasi di SDN 02 Nambangan Kidul ini sama
seperti sekolah lainnya ya mbak namun kita juga jadikan pembiasaan literasi
di pagi hari itu waktu kita berkumpul di halaman untuk menjalankan
aktivitas pagi hari sebelum dimulainya pembelajaran di kelas, karena
pembiasaanya itu yang pertamakan anak-anak bersama bapak ibu guru
membaca asmaul husna, lalu selanjutnya yaitu ada siswa yang
menyampaikan hasil membacanya di depan, lalu setelah itu diberikan

pertanyaan pemantik oleh bapak ibu pendamping untuk mengetes apakah



P.2

GK

P.3

GK

P.4

GK

114

siswa yang lainnya itu mendengarkan yang ada di depan dan setelah itu

ketika selesai pembiasaan siswa akan kembali ke kelas masing-masing “

: “ Dari pelaksanaan diterapkannya strategi habituasi literasi, apa tujuan

utama dari pembiasaan tersebut? ”

: “ Tujuan dari pelaksanaan pembiasaan tersebutkan yang pertama ada
pembacaan asmaul husna itu supaya anak-anak bisa menghafal nama-nama
baik Allah, dan selanjutnya yang kedua pembiasaan literasi yaitu untuk
membiasakan anak-anak untuk gemar membaca baik buku di perpustakaan

ataupun buku pelajaran ”

: “ Apakah tujuan tersebut dapat tercapai dan dapat terlaksana dengan baik

oleh siswa?

: “ Alhamdulillah tujuan tersebut tercapai, tetapi literasinya untuk kelas VI
itu biasanya dapat melihat di buku, dapat melihat di tv, dapat pengalaman
pribadi atau suasana ketika siswa sedang keluar, dan hal itu dapat

diceritakan oleh siswa ”

13

Bagaimana sistem pembagian wurutan siswa ketika akan

mempresentasikan hasil bacaanya ibu “

: “ Urutan presentasinya itu pertama membaca terlebih dahulu, lalu
memahami, selanjutnya siswa menyampaikan dahulu di kelas di depan
teman-temanya, baru dipresentasikan dipembiasaan pagi itu. Dan untuk

giliran siswanya saya menggunakan sistem urutan absensi siswa “



P.5

GK

P.6

GK

P.7

GK
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13

Selanjutnya, untuk keterlaksanaan pembiasaan literasi tersebut,

bimbingan apa saja yang ibu berikan kepada siswa?

: “ Bimbinganya bisa saya menyampaikan di kelas, atau mungkin atau diluar
pembelajaran di luar waktu ODL saya berikan wawasan bahwa siswa dalam
menyampaikan cerita harus yang sesuai kalian (siswa) pahami atau yang
dibaca, tapi harus membuat kata-kata sendiri tidak harus sama dengan
bacaan atau merangkum, jadi menyampaikannya sesuai dengan pemahaman

siswa

(13

Apakah ibu ketika memberikan pendampingan kepada siswa
membedakan kategori antara siswa yang sudah mampu memahami isi
bacaan, siswa yang kurang, dan siswa yang belum bisa memahami isi

bacaan? «

: “Ya itu secara global ya mbak saya menyampaikan, nah yang kurang saya
kan paham anak-anak yang kurang memahami, jadi saya sampaikan ulang
saya ingatkan kembali bagaian mana anak-anak yang belum paham tadi,
biasanya anak-anak angkat tangat terus saya ulangi atau sampaikan

kembali

: “ Bahan bacaan apa yang biasanya digunakan di kelas VI untuk

pelaksanaan pembiasaan tersebut? «

: “ Biasanya anak-anak bisa datang di perpus lalu anak-anak bisa mencari

sumber bahan bacaanya di internet”



P.8

GK

P.9

GK

P.10

GK

P.11

GK
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: “ Lalu apakah siswa bisa menggunakan bahan bacaan yang berbasis

elektronik ibu? «

: “ Iya sangat bisa, karena anak-anak didukung dengan chromebook jadi

anak-anak sudah dipegangi chromebook semua jadi insyaallah bisa “

: “ Apakah siswa keseluruhan siswa mampu menyampaikan isi bacaan dari
p

hasil siswa membaca? «

: “ Dari keseluruhan siswa dapat dikatakan 80% (delapan puluh persen)
paham, ada yang tidak paham ya mungkin 1 atau 2 siswa yang tidak paham,
misalnya dari yang 22 siswa kelas itu ada 16 sampai 18 siswa yang paham,
terus 2 atau 3 siswa mungkin paham cuman kadang masih kurang atau

blekak-blekuk ketika menyampaikan, namun 80% bisa

. “ Kira-kira apakah siswa biasanya bisa menggunakan teks bacaan yang

disediakan oleh ibu, atau semisal sudah dipilah oleh ibu terlebih dahulu? *

: “ Ya siswa kadang menggunakan teks eksplanasi, juga menggunakan teks

dongeng, buku fiksi, buku non-fiksi juga ada “

: “ Selanjutnya terkait bahan bacaan ibu, dengan menggunakan bahan
bacaan teks eksplanasi, bagaiamana ibu mengetes pemahaman siswa yang

telah ibu beri bimbingan? *

: ““ Itu biasanya saya akan melakukan tanya jawab terlebih dahulu ya, saya
akan menerangkan mengenai teks eksplanasi misalnya tentang proses

terjadinya hujan,nah itu saya akan menunjuk siswa untuk maju ke depan



P.12

GK

P.13

GK

P.14

GK

P.15

GK

P.16
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anak-anak yang paham dimana nanti anak-anak yang belum paham akan

terpancing dengan anak-anak yang sudah bisa

: “ Apakah siswa mampu untuk menentukan bagian-bagian teks pada
bacaan, semisal dalam teks eksplanasi itu kan terdapat tiga bagian nah itu

apakah siswa dapat mengetahui bagian-bagiannya? “

“ Bisa, siswa sangat bisa, itu kan ada deretan penjelas, isi, lalu kesimpulan

untuk itu insyaallah anak-anak bisa membedakan struktur teks eksplanasi”

: “ Apakah siswa mampu menarik kesimpulan dari bahan bacaan yang telah

dibaca?

: “ Bisa mbak, memahami ya paham”

: “ Bagaimana cara ibu melakukan tes pada siswa, apakah dengan

memberikan pertanyaan sesuai dengan isi bacaan?

: “ Ya bisa, sesuai mbak untuk itu ada di semester 1 mengenai teks

eksplanasi “

“ Dalam pelaksanaan pembiasaan tersebut, apakah ada kendala yang

terjadi? «

: “ Ada mbak, jadi anak-anak itu sebetulnya malu, mereka bisa tapi malu
untuk maju sehingga membutuhkan dorongan karena kurang percaya diri ya

kalau anak-anak

: “ Bagaimana ibu mengatasi kendala tersebut?



GK

p.17

GK
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: ““ Ya kita tidak bosan-bosanya memberikan dorongan, memberikan contoh

apa agar anak memiliki rasa percaya diri

: “ Selain menggunakan cara yang telah disebutkan untuk mengatasi
kendala, adakah solusi lain yang dapat diterapkan ketika mengalami

kendala? <

: “ Ya kan kadang ada yang gamau, ada yang belum siap, nah itu saya harus
tekankan siap nggak siap dirumah harus belajar jadi harus siap, seperti zidan
kemarin itu hanya menyampaikan sepatah atau dua patah kata akhirnya saya
suruh memahami kembali untuk besoknya pada pembiasaan harus

menyampaikan hasilnya kembali *
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Lampiran 7. Wawancara Informan 3 Siswa 1

Wawancara 3

Responden : Amara Revita Sacinta
Waktu : 6 Mei 2024

Tempat : Ruang Kelas V

Keterangan Kode : P1: Peneliti, S1: Siswa 1

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh responden

P.1

S1

P.2

S1

P.3

S1

P.4

S1

setelah adanya pembiasaan literasi

: “Bagaimana setelah diterapkannya pembiasaan literasi, apakah membuat

anda giat untuk membaca? “

: “Iya, menjadi giat membaca “

: “Pada saat melaksanakan pembelajaran, dampak apa yang anda rasakan

dari adanya pelaksanaan pembiasaan literasi?”

: “iya, jadi mudah karena lebih memperhatikan”

: “ Apa yang anda rasakan setelah diadakanya pembiasaan tersebut? “

: “1ya, termotivasi untuk membaca“

: “ Ketika membaca bahan bacaan, apakah anda mudah memahami ataukah

masih merasa sulit memahami? «

: “ menjadi lebih mudah memahami “
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P.5 :“Apakah dengan adanya pembiasaan tersebut, membantu anda pada saat

pelaksanaan pembelajaran khususnya pada materi membaca (teks

eksplanasi)? “
S1 : “ iya, akan menjadi lebih jelas”
P.6 : “ Bagaimanakah guru membantu anda, ketika anda mengalami kesulitan

ketika melaksanakan pembiasaan?

S1 : “ dibimbing, biasanya dibimbing di kelas atau pada waktu pembiasaan

juga’,
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Lampiran 8. Wawancara Informan 4 Siswa 2

Wawancara 4

Responden : Ernesto Guevara Satria Santoso
Waktu : 6 Mei 2024

Tempat : Ruang Kelas V

Keterangan Kode : P1: Peneliti, S2: Siswa 2

Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh responden

setelah adanya pembiasaan literasi

P.1 : “Bagaimana setelah diterapkannya pembiasaan literasi, apakah membuat

anda giat untuk membaca? “

S2 :“Iya“

P.2  : “Pada saat melaksanakan pembelajaran, dampak apa yang anda rasakan

dari adanya pelaksanaan pembiasaan literasi?”

S2 : “ Jadi lebih giat membaca “

P.3  :* Apayang anda rasakan setelah diadakanya pembiasaan tersebut? “

S2 : “Menjadi senang membaca”

P.4  :“Ketika membaca bahan bacaan, apakah anda mudah memahami ataukah

masih merasa sulit memahami? «

S2 : “ lumayan bu “



P.5

S2

P.6

S2
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: “Apakah dengan adanya pembiasaan tersebut, membantu anda pada saat
pelaksanaan pembelajaran khususnya pada materi membaca (teks

eksplanasi)? “

: “ lebih mudah untuk memahami “

: “ Bagaimanakah guru membantu anda, ketika anda mengalami kesulitan

ketika melaksanakan pembiasaan?

: “ membantu menjelaskan bagian yang belum paham *



Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP Yang Memuat Mengenai Pelaksanaan Pembiasaan Literasi

F. Metode

PR . | Tuasamp - Luas tingkaran
- -

L selimut — L persesi panjang,
=pxi

-2t
Zaer - 25t

-
-

=)

Ceramah, Diskusi Tanya jawab

G. Langkah — Langkah Pembelajaran :

Pendahuluan

Melaksanakan pembiasaan pagi:

1. Membaca asmaul husna

2. Melaksanakan pembiasaaan literasi
3. Melakukan tanya jawab

Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama
.presensi ,apersepsi dan kepercayaan masing- masing
untuk

mengawali pelajaran.

dan tujuan

pembelajaran.

10
menit

Kegiatan
Inti

“ Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi,Guru :

Menjelaskan tentang pengertian tabung melalui LCD
Menjelaskan cara membuat tabung dari kertas bekas

“+ bekas.

« Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap

+ kegiatan
pembelajaran.

- Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi :

« Mengamati gambar gambar tabung melalui LCD.

< Tanya jawab dengan tentang bagian tabung.

4 Menghitung volume tabung.

« Dengan mengamati pot bungga yang berbentuk
tabung di lingkungan sekolah siswa dapat
menghitung volumenya.

<+ Membuat tabung sesuai langkah - langkah yang diajarkaf

“ Memberi kesempatan untuk berfikir

isi i lah, dan

bertindak tanpa rasa takut.
< Menfasilitasi peserta didik membuat laporan ekplorasi
yang dilakukan baik lisan maupun tertulis ,secara

individu maupun kelompok .

< Menfasilitasi peserta didik untuk melakukan
pameran produk yang dihasilkan.

« Memfasilitasi peserta didik untuk melakukan kegiatan
yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya

5 diri peserta didik.

Konfermasi :
Dalam kegiatan konfermasi guru :

Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
pen ,memberikan p: dan
penyimpulan.

menit

n.

123
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Lampiran 10. Bukti Dokumentasi Foto

Gambar 1. Observasi pelaksanaan
pembiasaan literasi

Gmbar 3. Wawancara besama
kepala sekolah

= s )

4. Wawancara bersama guru
kelas VI

Gambar 6. Wawancara bersama siswa
Gambar 5. Wawancara bersama siswa
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